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A. Latar Belakang 
Perkembangan perekonomian sangat tergantung pada peredaran uang dan 
sangat dipengaruhi oleh peran bank sebagai jalur lalu lintas keuangan. Bank 
merupakan salah satu lembaga keuangan utama yang menggerakkan keuangan 
nasional. Kebutuhan akan bank pada dewasa ini tidak dapat dipungkiri. Jasa-
jasa yang ditawarkan bank sangat membantu dalam pergerakan uang sehingga 
uang tidak terfokus di satu tempat, tetapi terjadi pemerataan dana. 
Di Indonesia keberadaan bank sudah menjadi kebutuhan masyarakat, 
terutama bagi mereka yang memerlukan modal. Dalam menjalankan usahanya, 
bank didasarkan pada asas kepercayaan, baik dari bank kepada nasabah 
maupun nasabah kepada bank. Nasabah mempercayakan dananya kepada bank 
dalam bentuk simpanan dan yakin bahwa bank dalam kondisi sehat untuk 
mengelola dana tersebut, sedangkan bank mempercayakan dananya pada 
nasabah dalam bentuk kredit dimana dana akan dikembalikan beserta bunga 
sesuai jangka waktu yang diperjanjikan. 
Indonesia sebagai negara hukum memiliki aturan untuk setiap aspek 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali kegiatan dalam bidang perbankan. 
Dalam menjalankan kegiatan perbankan terdapat risiko yang dapat merugikan 
kedua belah pihak sehingga bank tidak dapat hanya bergantung pada 
kepercayaan saja, perlu diatur hukum yang dapat melindungi hak serta 
kewajiban dari bank dan nasabah. 
2 
 
Menjalankan usaha dalam bidang keuangan memiliki risiko yang tinggi, 
termasuk juga bank. Salah satu usaha bank yang digemari masyarakat untuk 
menambah modal usaha adalah kredit. Kredit merupakan penyediaan uang 
berdasarkan kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan debitur yang 
mewajibkan debitur untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
beserta bunganya.1 Banyak orang yang menggunakan kredit bank untuk 
menjalankan usaha atau memulai usaha. Dalam usahanya memberikan kredit, 
bank mengenal adanya risiko kredit. Risiko Kredit berdasarkan Pasal 1 angka 4 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18 Tahun 2016 tentang Penerapan 
Manajemen Risiko bagi Bank Umum adalah 
Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada Bank, termasuk Risiko Kredit akibat 
kegagalan debitur, risiko konsentrasi kredit, counterparty credit risk, 
dan settlement risk. 
 
Risiko adalah sesuatu yang belum tentu terjadi, artinya risiko kredit 
merupakan permasalahan kredit yang belum terjadi, tetapi jika risiko kredit 
terjadi maka akan sangat merugikan bagi bank, terutama karena kredit adalah 
usaha bank yang banyak digunakan. Jika risiko kredit terjadi artinya kredit 
yang diberikan tersebut bermasalah. 
Kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti kesengajaan dari pihak-pihak yang terlibat dalam 
proses kredit, kesalahan dalam prosedur pemberian kredit, atau oleh faktor-
faktor lain.2 Disebut kredit bermasalah karena terjadi masalah dalam 
                                                             
1 Uswatun Hasanah, 2017, Hukum Perbankan, Malang: Setara Press, hal. 67. 
2 Hermansyah, 2009, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, edisi revisi, Jakarta: Kencana, hal. 75. 
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pengembalian kredit tersebut beserta bunganya dari nasabah kepada bank. 
Terjadinya kredit bermasalah sangat merugikan bank karena menghalangi bank 
untuk melakukan peredaran uang. Jika terjadi kredit bermasalah, artinya uang 
yang seharusnya dapat diedarkan kepada orang lain yang membutuhkan 
menjadi tertahan dan mempengaruhi arus peredaran uang tersebut. 
Semakin banyak kredit yang disalurkan bank, semakin tinggi pula risiko 
yang dihadapi bank. Kredit bermasalah yang terus meningkat dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan bank dan jika sudah terjadi akan 
memberikan kerugian yang besar bagi para pihak yang terlibat dalam bank 
tersebut. Kredit bermasalah tidak dapat dihindari oleh bank, tetapi hal itu dapat 
diminimalkan. Untuk meminimalkan kredit bermasalah, perlu dilakukan 
pencegahan sebelum risiko kredit menjadi kredit bermasalah. Sebelum 
memberikan kredit, bank perlu melakukan penilaian terhadap itikad dan 
kemampuan nasabah yang mengajukan permohonan kredit. Penilaian tersebut 
didasarkan pada prinsip kehati-hatian (Prudential Principle) yang diterapkan 
oleh masing-masing bank. Prinsip kehati-hatian merupakan suatu kewajiban 
yang harus diterapkan oleh bank agar bank dapat mengetahui tentang nasabah 
yang akan diberikan dana. Pasal 2 dan 29 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 (untuk selanjutnya disebut UU Perbankan) 
merupakan pasal yang mendasari diberlakukannya prinsip kehati-hatian. Pasal 
2 UU Perbankan menuliskan asas perbankan adalah demokrasi ekonomi 
dengan menggunakan prinsip kehati-hatian, sedangkan Pasal 29 ayat (2) UU 
4 
 
Perbankan menuliskan bank wajib menjaga kesehatannya serta aspek-aspek 
lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan usahanya 
dengan prinsip kehati-hatian. Prinsip kehati-hatian tentang kredit diatur secara 
khusus pada Pasal 8 ayat (1) UU Perbankan, yaitu dalam memberikan kredit 
bank wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis terhadap itikad baik 
dan kemampuan debitur untuk membayar kewajiban kreditnya. 
Sebelum memberikan kredit, bank perlu menerapkan prinsip kehati-
hatian untuk menilai kredit yang diajukan pemohon kredit, apakah calon 
debitur yang mengajukan kredit dapat dipercaya mengembalikan kredit beserta 
bunganya, serta apakah kredit yang diajukan sesuai dengan hukum yang 
berlaku. Dengan menerapkan prinsip kehati-hatian, diharapkan bank dapat 
menekan terjadinya kredit bermasalah sehingga peredaran uang tetap berjalan 
lancar. Prinsip kehati-hatian seperti apa yang harus diterapkan bank tidak 
dituliskan secara langsung dalam peraturan yang berlaku dan pelaksanaannya 
diserahkan pada kebijakan bank masing-masing sehingga prinsip kehati-hatian 
yang diterapkan setiap bank dapat berbeda-beda. 
Prinsip kehati-hatian wajib diterapkan semua bank di Indonesia, tidak 
terkecuali Bank Shinhan. Bank Shinhan cabang Semarang merupakan bank 
yang telah dikenal dan jasanya banyak digunakan oleh masyarakat. Salah satu 
usaha  Bank Shinhan yang diminati adalah kredit dan sudah banyak kredit yang 
diberikan. Kredit-kredit yang telah diberikan Bank Shinhan tentu tidak terlepas 
pula dari timbulnya kredit bermasalah. Semakin banyak kredit yang diberikan, 
risiko munculnya kredit bermasalahpun akan semakin banyak. 
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Sebagai contoh Bank Shinhan cabang Semarang pernah mengalami kasus 
kredit bermasalah dikarenakan kurang maksimalnya bank memeriksa calon 
debitur. Debitur memberikan informasi yang tidak benar megenai usahanya 
dan pada akhrinya debitur tidak dapat membayar kewajiban kreditnya. 
Kemudian dilakukan penjualan terhadap rumah yang menjadi jaminan kredit 
debitur. Hasil dari penjualan rumah tersebut tidak mencukupi untuk membayar 
kewajiban kredit debitur sehingga bank mengalami kerugian. Jadi, kredit 
bermasalah sangat merugikan bank karena dapat menurunkan tingkat kualitas 
bank dalam melakukan perputaran uang. Untuk itu perlu dilaksanakan prinsip 
kehati-hatian yang terarah sebagai upaya mencegah munculnya kredit 
bermasalah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik untuk menulis 
dan melakukan penelitian dengan judul: ”PELAKSANAAN PRINSIP 
KEHATI-HATIAN SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN KREDIT 











B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya 
pencegahan kredit bermasalah di Bank Shinhan cabang Semarang? 
2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi Bank Shinhan cabang 
Semarang dalam pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya 
pencegahan kredit bermasalah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya 
pencegahan kredit bermasalah di Bank Shinhan cabang Semarang. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi Bank 
Shinhan cabang Semarang dalam pelaksanaan prinsip kehati-hatian 









D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk: 
1. Dari segi teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum 
keperdataan khususnya hukum perbankan dalam hal pelaksanaan 
prinsip kehati-hatian bank. 
2. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Bank Shinhan cabang Semarang untuk meningkatkan kualitas 
pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya pencegahan kredit 
bermasalah.  
b. Pemerintah sebagai masukan dalam merevisi peraturan terkait 
perbankan terutama mengenai prinsip kehati-hatian. 
c. Nasabah agar mengetahui hak dan kewajibannya sebagai debitur. 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, penulis harus meggunakan suatu metode 
agar pokok permasalahan yang menjadi dasar gagasan dapat dijabarkan secara 
sistematis dan hasil penelitian yang didapat merupakan kebenaran yang 
bermanfaat. Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pendekatan 
Metode yang akan digunakan adalah metode kualitatif. Metode 
kualitatif adalah metode yang tidak menggunakan perhitungan 
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matematis atau statistik, tetapi didasarkan pada bukti-bukti nyata di 
lapangan yang didapat penulis dengan interaksi secara langsung dengan 
sumber data.3 Penulis menjelaskan mengenai pemilihan obyek yang 
diteliti dengan dibatasi pada permasalahan yang utama, yaitu 
pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya pencegahan kredit 
bermasalah. Tujuan penggunaan metode ini adalah mendapat gambaran 
yang menyeluruh dan jelas tentang pelaksanaan prinsip kehati-hatian 
sebagai upaya pencegahan kredit bermasalah di Bank Shinhan cabang 
Semarang. 
2. Spesifikasi Penelitian 
Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu dengan 
memberikan gambaran secara rinci dan sistematis mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan objek penelitian. Deskriptif artinya 
memberikan gambaran tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya pencegahan 
kredit bermasalah di Bank Shinhan cabang Semarang, sedangkan 
analitis artinya penulis akan menganalisis hasil yang dideskripsikan 
dengan hukum, peraturan, kebiasaan, dan teori yang berlaku. 
3. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah seluruh informasi tentang pelaksanaan 
prinsip kehati-hatian sebagai upaya pencegahan kredit bermasalah di 
Bank Shinhan cabang Semarang. 
                                                             
3 Petrus Soerjowinoto, dkk, 2014, Metode Penulisan Karya Hukum, Semarang: Fakultas Hukum 
dan Komunikasi Universitas Katolik Soegijapranata, hal. 10. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, penulis 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Studi Kepustakaan 
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh penulis dimana data itu sudah diolah 
sebelumnya. Data sekunder yang digunakan penulis terdiri dari: 
1) Bahan-bahan Hukum Primair 
a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
b. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 
c. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 
Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2004 
d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
40/POJK.03/2017 tentang Kredit atau Pembiayaan 
kepada Perusahaan Efek dan Kredit atau Pembiayaan 
Dengan Agunan Saham 
e. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko 
bagi Bank Umum 
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f.   Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
42/POJK.03/2017 tentang Kewajiban Penyusunan dan 
Pelaksanaan Kebijakan Perkreditan atau Pembiayaan 
Bank bagi Bank Umum 
g. Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/3/PBI/2005 tentang 
Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum 
h. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/13/PBI/2006 tentang 
Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 
7/3/PBI/2005 tentang Batas Maksimum Pemberian 
Kredit Bank Umum 
i.     Lampiran Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
31/147/KEP/DIR tentang Kualitas Aktiva Produktif 
2) Bahan-bahan Hukum Sekunder 
Bahan-bahan hukum sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buku-buku, pendapat para ahli, 
makalah-makalah hukum, jurnal, artikel dari website dan 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan prinsip 
kehati-hatian sebagai upaya pencegahan kredit bermasalah. 
b. Studi Lapangan 
Studi lapangan digunakan untuk mendapatkan data primer, yaitu 
data yang diperoleh dari sumber asalnya dan belum diolah atau 
diuraikan oleh orang lain.4 Studi lapangan yang dilakukan dalam 
                                                             
4 ibid, Hal. 9. 
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penelitian ini adalah dengan wawancara. Wawancara dilakukan 
untuk menggali informasi dan data yang berhubungan dengan 
keingintahuan penulis. Dalam melakukan wawancara, alat yang 
digunakan adalah daftar pertanyaan yang dapat dikembangkan 
sesuai situasi dan kondisi ketika wawancara dilakukan. Penentuan 
narasumber yang sesuai dengan penelitian menggunakan metode 
non-random sampling, artinya sample yag digunakan tidak secara 
acak. Sample yang diambil tidak banyak jumlahnya dikarenakan 
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Narasumber yang dipilih 
penulis terdiri dari: 
a) Pimpinan Bank Shinhan cabang Semarang. 
b) Account Representative Manager (ARM) Bank Shinhan 
cabang Semarang. 
c) Remedial Staff Bank Shinhan cabang Semarang. 
d) 3 orang nasabah penerima kredit yang mengalami masalah 
di Bank Shinhan cabang Semarang. 
5. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan fakta-fakta di lapangan 
yang kemudian akan dianalisis menggunakan teori hukum, asas-asas 
hukum, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Fakta yang 
relevan akan digunakan dan yang tidak akan diabaikan, pemilihan 
tersebut dilakukan dengan proses editing.  
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6. Penyajian Data 
Data yang diperoleh selama penelitian akan disusun secara 
sistematis dan disajikan secara lengkap dalam bentuk uraian sesuai 
judul dan permasalahan yang dipilih. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan ini bertujuan untuk memudahkan pembaca memahami 
dan memperoleh gambaran mengenai apa yang disajikan penulis sebagai 
berikut: 
BAB I      : PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan metode penelitian. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tinjauan tentang bank, tinjauan tentang kredit, dan 
tinjauan tentang prinsip kehati-hatian. 
BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Hasil penelitian berisi tentang Sejarah berdirinya Bank 
Shinhan, prosedur pemberian kredit, serta kasus kredit 
bermasalah yang terjadi, sedangkan pembahasan berisi 
tentang pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya 
pencegahan kredit bermasalah dan hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan prinsip kehati-hatian sebagai upaya 
pencegahan kredit bermasalah. 
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BAB IV : PENUTUP 
   Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
